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ABSTRAK 

PERBEDAAN HASIL TES KAPASITAS OKSIGEN MAKSIMAL (VO₂ MAX) ANTARA 

BLEEP TEST DAN ERGOMETER ROWING TEST 

 

Mohamad Ageng Krismanto1), Mulyana2) dan Dede Rohmat Nurjaya3) 

 

VO₂ max adalah jumlah maksimal oksigen yang dapat dikonsumsi selama aktivitas fisik yang 

intens sampai akhirnya terjadi kelelahan. Semakin tinggi VO₂ max seorang atlet semakin besar 

pula kemampuan untuk memikul beban kerja yang berat dalam waktu yang lebih lama. Bleep 

Test adalah tes kebugaran multi-stage yang dikembangkan sebagai salah satu cara untuk 

menentukan kapasitas aerobik seseorang, Sedangkan ergometer rowing test merupakan sebuah 

mesin yang digunakan untuk mensimulasikan gerakan mendayung ketika berada diatas perahu 

rowing dan dapat digunakan juga untuk menentukan kapasitas aerobik. Tes manakah yang 

paling baik digunakan oleh atlet rowing melihat karakteristik gerakan yang dilakukan pada saat 

bleep test dan ergometer rowing test itu berbeda. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan antara hasil tes VO₂ max menggunakan bleep test dan 

ergometer rowing test. Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan 

desain penelitian deskriptif komparatif. 15 orang atlet dayung PELATDA Jawa Barat nomor 

rowing berpartisipasi dalam penelitian ini. Instrument pengambilan data menggunakan 

Ergometer Rowing Test dan Bleep Test. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

Independent Sample T-Test. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil tes VO₂ max menggunakan bleep test dan ergometer rowing test. 

 

Kata kunci: Rowing, VO₂ Max, Ergometer Rowing Test, Bleep Test, dan Performance 

  



ABSTRACT 

DIFFERENCES IN MAXIMUM OXYGEN CAPACITY TEST RESULTS (VO₂ MAX) 

BETWEEN BLEEP TEST AND ERGOMETER ROWING TEST 

 

Mohamad Ageng Krismanto1), Mulyana2) dan Dede Rohmat Nurjaya3) 

 

VO₂ max is the maximum amount of oxygen that can be consumed during intense physical 

activity until fatigue occurs. The higher an athlete's VO₂ max, the greater their ability to carry 

heavy workloads for longer periods of time. The Bleep Test is a multi-stage fitness test that 

was developed as a way to determine a person's aerobic capacity. Meanwhile, the ergometer 

rowing test is a machine used to simulate rowing movements while on a rowing boat and can 

also be used to determine aerobic capacity. Which test is best used by rowing athletes 

considering the characteristics of the movements carried out during the bleep test and the 

ergometer rowing test are different. Therefore, the aim of this research is to determine the 

difference between the results of the VO₂ max test using the bleep test and the ergometer 

rowing test. This research method uses a quantitative approach and comparative descriptive 

research design. 15 West Java PELATDA rowing athletes participated in this research. The 

data collection instrument uses the Ergometer Rowing Test and Bleep Test. This research was 

analyzed using the Independent Sample T-Test. The results of this study show that there is a 

significant difference between the results of the VO₂ max test using the bleep test and the 

ergometer rowing test. 

 

Keywords: Rowing, VO₂ Max, Ergometer Rowing Test, Bleep Test, and Performance 
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